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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui jenis inovasi bisnis dibidang pertambangan dan
manfaat adanya hilirisasi bidang pertambangan. Penulisan artikel ini menggunakan studi kepustakaan.
Data yang diperlukan dihimpun melalui kajian teks, selanjutnya dianalisis memakai tehnik analisa isi.
Berdasarkan studi literatur menunjukan bahwa inovasi bisnis dibidang pertambangan sangat
diperlukan untuk keberlangsungan suatu industri tetap menjalankan perusahaannya maupun untuk
bersaing kepada competitor. Hilirisasi memberikan keuntungan bagi bisnis pertambangan melalui
peningkatan nilai tambah, kontribusi terhadap neraca perdagangan dan penciptaan ekosistem industri
yang lebih kompetitif.

Kata Kunci: /novasi Bisnis, pertambangan, Hilirisasi

Abstract

The purpose of writing this article is to find out the types of business innovation in the mining sector
and the benefits of downstreaming in the mining sector. The writing of this article uses a literature
study. The required data is collected through text studies, then analyzed using content analysis
techniques. Based on the literature study, it shows that business innovation in the mining sector is
needed for the sustainability of an industry to keep running the company and to compete with
competitors. Downstreaming benefits the mining business by increasing added value, contributing to
the trade balance and creating a more competitive industrial ecosystem.
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PENDAHULUAN

Inovasi dalam bisnis pertambangan merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi, produktvitas, dan untuk keberlangsungan serta kelanjutan industri
pertambangan. Perkembangan industri pertambangan bagi suatu negara menjadi penting
sebagai sumber energi alternatif dan inovasi teknologi serta digitalisasi semakin
berkembang dalam bidang pertambangan dan mendukung optimalisasi produksi
(Perdana,2023).

Industri pertambangan menghadapi berbagai tantangan, termasuk lingkungan,
kesejahteraan, keamanan, inovasi teknologi, biaya operasional serta diversifikasi bisnis.
Selain itu tata kelola pertambangan juga menjadi suatu focus penting termasuk tanggung
jawab social perusahaan mengenai lingkungan dan masyarakat sekitar yang mendapatkan
dampak dari pelaku bisnis pertambangan (BRIN,2023).

Antara tahun 2004 dan 2013, produktivitas pertambangan global menurun 3,4%
pertahun, bahkan setelah disesuaikan dengan memburuknya kadar bijih; hal ini berarti
terjadi penurunan produktivitas secara keseluruhan sebesar hampir 30% pada periode
yang sama. Dan terakhir, kelangkaan energi dan air menambah tekanan pada industri
pertambangan. Kemeterian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat untuk
energi nasional didominasi oleh energi fosil sebnayak 87,4%. Indonesia menargetkan
mencapai emisi nol bersih(net zero emission/NZE) tahun 2060 ( Kompas.id 2023).

Inovasi bisnis tidak hanya mencakup aspek teknologi, tetapi juga melibatkan
tanggung jawab social dan lingkungan serta upaya untuk mengatasi berbagai tantangan
yang dihadapi industri pertambangan (Borley, 2022).

Sumber inovasi bisa berasal dari riset dan pengembangan internal perusahaan,
kemitraan dengan Lembaga akademis, serta beradaptasi teknologi baru dalam indusrti.
Faktor-faktor ini bersama membentuk landasan untuk transformasi bisnis pertambangan
menuju praktik yang lebih canggih dan berkelanjutan. Karena hal tersebut, inovasi pada
perusahaan pertambangan semakin dipandang sebagai suatu keharusan guna
meningkatkan profitabilitas dan memastikan keberlanjutan operasi. Sesuai dengan latar
belakang dimasalah yang telah dikemukakan, maka peneliti melakukan penelitian dengan
Inovasi Bisnis tentang Pertambangan. Adapun manfaat yang bisa diberikan oleh
diberlakukannya inovasi di bisnis dibidang pertambangan yaitu: dapat meningkatkan
operasional, mengurangi dampak lingkungan, dan meningkakan keselamatan kerja.
Disamping itu inovasi sangat membuka peluang baru, seperti pengambangan teknologi

ekstraksi yang lebih efisiensi untuk mengikuti tren yang ada. Berdasarkan uraian diatas
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penulis merumuskan permasalahan atau pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah jenis inovasi disektor pertambangan

2. Apakah hilirisasi dapat memberikan keuntungan bagi bisnis pertambangan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripsi. Instrumen
yang digunakan adalah melalui studi pustaka terhadap perusahaan pertambangan yang
melakukan inovasi bisnis dan hilirisasi yang dilakukan perusahaan pertambangan sehingga

mempunyai dampak bagi kehidupan lingkungan maupun ekosistem yang ada.

LANDASAN TEORI

Pengertian Inovasi Bisnis menurut Dewantoro (2023) menyebutkan bahwa inovasi
bisnis merupakan suatu proses menciptakan suatu produk, layanan, atau proses bisnis
yang baru atau memperbaiki yang sudah ada sehingga menimbulkan kefektivitas bisnis
dan nilai semakin meningkat.

Raconteur menyebutkan bahwa inovasi bisnis adalah ketika sebuah perusahaan
memperkenalkan proses, layanan, atau produk baru yang bisa membawa perubahan
positif bagi keberlangsungannya. Inovasi bisnis akan membantu perusahaan untuk bisa
bersaing dengan competitor dan meningkatkan keberlangsungan bisnis tetap berjalan dan
hidup (Kumalasari, 2022).

Inovasi Bisnis juga dapat membantu perusahaan untuk menjangkau konsumen baru
dan membentuk loyalitas konsumen. Sedangkan inovasi bisa diartikan sebagai metode
perubahan teknologi yang berguna dan berangkat dari cara-cara yang sudah ada
sebelumnya untuk melakukan sesuatu perubahan atau gebrakan (Bateman & Snell,2009).

Deloite (2015;2017) mengemukakan bahwa dari survey perusahaan pertambangan di
Kanada, Australia, Afrika Selatan, dan Amerika Latin, lima dorongan utama untuk
melakukan inovasi adalah pengurangan biaya operasional, pengurangan risiko,
keselamatan, peningkatan produkstivitas asset, pengurangan biaya pengembangan asset
baru serta meningkatkan kinerja keberlanjutan dan mengurangi jejak lingkungan.

Sedangkan menurut Butar butar, et al (2023) berdasarkan pasal 1 angka 1 Undang-
undang nomor 3 tahun 2020, menyebutkan pengertian pertambangan adalah. Sebagian
maupun seluruh tahapan kegiatan dalam rangka pengelolaan dan pengusahaan mineral
atau batu bara meliputi penyeliidkan umum, eksplorasi,studi kelayakan, konstruksi,

penambangan, pengolahan dan atau pemurnian atau pengembangan dan atau
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pemanfaatan, pengangkutan , penjualan, serta kegiatan pascatambang.

Pusat Statistik menyebutkan bahwa pertambangan adalah suatu kegiatan
pengambilan endapan bahan galian berharga dan bernilai ekonomis dari dalam perut
bumi baik secara mekanis maupun manual. Hasil dari kegiatan tersebut berupa minyak
bumi, gas bumi, batubara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, biji bauksit, biji tembaga, biji
emas, perak maupun bijih mangan

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukandarrumidi
menyebutkan bahwa usaha pertambangan adalah semua usaha yang dilakukan oleh
seseorang maupun badan hukum atau badan usaha untuk mengambil dan memanfaatkan
bahan galian dengan tujuan untuk pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Perez (2022) mengemukakan bahwa ada empat
katagori yang menjadi pendorong inovasi di bidang industry sumber daya alam meliputi:1).
Persyaratan pasar: Opini publik dan lingkungan, 2). Konteks pasar.  Globalisasi,
outsourching, peraturan lingkungan hidup dan kebijakan pemerintah lainnya, 3). Volume
pasar: Intensifikasinya tantangan-tantangan tradisional, termasuk menurunnya kualitas
sumber daya, 4). Kemajuan sains dan teknologi (IlImu Pengetahuan dan Teknologi);
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan paradigma teknologi baru, seperti

bioteknologi dan nanoteknologi (teknologi yang diinduksi sisi pasokan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagaimana Jenis Inovasi bisnis pertambangan

Bisnis pertambangan melibatkan ekstraksi sumber daya mineral atau logam bumi
termasuk pengeboran, penggalian, dan pemrosesan bahan tambang. Kartiwibowo (2022)
menyebutkan bahwa ada beberapa inovasi yang bisa dilakukan maupun diterapkan dalam
bidnag pertambangan yaitu: 1) Lahan atau area bekas tambang bisa dihijaukan kembali
dengan proses penanaman pohon (mahonijati,angsana, akasia, pinus dan lain-lain); 2)
Perusahaan tambang juga bisa mendukung dekarbonisasi dengan menerapkan Eco
Mechanized Mining yang berupa penggantian peralatan pertambangan yang
menggunakan bahan bakar fosil menjadi elektrik; 3). Menerapkan praktik pertambangan
yang baik; 4). Perusahaan tambang dapat menerapkan E-mining Reporting System, yakni
system pelaporan produksi real time dan daring. Sehingga kegiatan pemantauan
konvensional yang masih menggunakan bahan bakar bisa dikurangi.5) mengganti bahan
bakar yang merusak ozon (BPO) dengan bahan yang ramah lingkungan.

Inovasi yang bisa dilakukan pelaku industri ekstraktif agar tetap hidup misalnya,
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pengembangan industri petrokimia untuk hilirisasi industri. Selain itu, melakukan
perubahan yang bisa membuat perusahaan berkembang, tidak merugikan negara, dan
lingkungan (Sulmaihati,2019). Berbanding terbalik dengan artikel yang ditulis oleh Olivera
(2021) mengatakan bahwa inovasi digital sedang diterapkan di banyak operasi
pertambangan diseluruh dunia sehingga bisa memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada tetapi juga secara radikal mengubah proses penambangan, meningkatkan
efisiensi, profitabilitas, dan kemampuan untuk mematuhi peraturan yang lebih ketat
seperti di Australia dan kanada.

PT ANTAM (Aneka Tambang) akan melakukan pengembangan dan pengoperasian
kawasan industry sebagai lokasi pengembangan ekosistem EV Battery (Electric Vehicle
Battery) atau baterai kendaraan listrik terintegrasi. Sehingga bis amenciptakan nilai tambah
dalam pengelolaan bijih nikel Antam baik limonite maupun saprolite (Anggoro,2023).

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) melakukan tranformasi menjadi salah satu perusahaan
energi dan kimia kelas dunia yang memperhatikan lingkungan. Transfornasinya dengan
Eco-Mechanized Mining (e-MM) dan E- Mining Reporting System. E-MM yaitu program
konversi alat-alat pertambangan berbahan bakar minyak menjadi berbasis listrik. Sehingga
akan menghemat bahan bakar minyak (BBM) jenis diesel sebesar Rp.47,7miliar per tahun.
e-MRS merupakan sebuah program yang berkaitan dengan pelaporan online dan real time
untuk operasional pertambangan. Sehingga untuk pelaporannya dilakukan secara online
melalui aplikasi CISEA (Corporate information System End Enterprise Aplication)
menggantikan system pelaporan manual. Sehingga dengan langkah PTBA ini sangat
mendukung pemerintah dalam mencapai target Net Zero Emission pada 2060 (Bukit
Asam,2022).

PT freeport Indonesia melakukan terobosan dengan mengadopsi teknologi canggih,
termasuk penggunaan truk otonom dalam operasi tambang. Sehingga ini akan
meningkatkan efisiensi serta keselamatan operasi. Pt Adaro Energy Tbk merupakan
produsen batubara terbesar di Indonesia. Mereka berinventasi dalam teknologi
pemantauan dan control yang canggih untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi
dampak lingkungan hidup.

Grup MIND ID mengedepankan inovasi dan perbaikan berkelajutan yaitu dengan
mengolah, memonitor, serta mengontrol system pengolahan air tambang dan
mengembangkan aplikasi digital dengan nama MASTERMINE. Sistem yang terintegrasi
secara digital sehingga bisa meningkatkan efektivitas manajemen limbah tambang
(Syahputra,2022).
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Apakah hilirisasi dapat memberikan keuntungan bagi bisnis pertambangan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 4 tahun 2009 mengenai Pertambangan Mineral Batu bara telah
mengamanatkan tentang hilirisasi industry atau peningkatan nilai tambah. Hal ini sejalan
dengan Rencana Pembangunan jangka Menengah Nasioal IV Tahun 2020-2024 yaitu
mencapai sasaran ekonomi makro dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas, dimana salah satunya yaitu dengan peningkatan nilai tambah pertambangan
dengan mendorong pencapaian hilirisasi pertambangan (Bapeda Bondowoso,2022).

Berbeda dengan Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020 dikatakan bahwa salah satu
sasaran dan indicator pembangunan bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup
yaitu dengan cara meningkatkan nilai tambah industry mineral dan pertambangan melalui
strategi: a) Peningkatan nilai tambah/hilirisasi melalui: pembatasan ekspor bahan mentah
moneral serta pemberlakukan Domestic Market Obligation (DMO) untuk menjamin
ketersediaan bahan baku industry pengolahan dan pemurnian mineral, peningkatan
efektivitas insentif dalam mendorong investasi mineral dalam energi, serta peningkatan
kepastian hukum pengusahaan pengolahan dna pemurnian didalam negeri; b)
Penanganan pertambangan tanpa izin melalui: penegakan standar pertambangan
berkelanjutan, pembinaan dan pendampingan pada penambangan rakyat untuk
mengurangi dampak kerusakan lingkungan dan peningkatan serta pembenahan
pengelolaan inspektur tambang diprovinsi pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 23
tahun 2014 mengenai Pemerintah daerah, serta penegakan kewajiban pengelolaan limbah,
reklamasi dan kegiatan pascatambang.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hilirisasi merupakan proses pengolahan
bahan baku menjadi barang siap pakai. Sehingga mengoptimalkan produk yang bernilai
jual lebih tinggi. Proses dari hilirisasi meliputi peningkatan nilai rantai pasok industri,
menyelamatkan komoditas dari gejolak harga, mencapai puncak pohon industri dan
mendukung kekuatan industri dalam negeri (Muharram, 2023). Berbeda dengan pendapat
Fernandez (2023) mengenai proyek hilirisasi dalam industri pertambangan memakan biaya
yang sangat besar bisa diatas USS 1 miliar, proses ini memberikan kontribusi segnifikan
terhadap neraca perdagangan Indonesia.

Purwanti (2023) menjelaskan bahwa hilirisasi pertambangan menjadi kunci Indonesia
untuk mencapai negara maju. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Theodora & Perdana (2023) mengenai hilirisasi pertambangan bisa meningkatkan nilai

tambah serta pertumbuhan ekonomi, tetapi masih ada ketidakseimbangan pembangunan
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dan eksploitasi hilirisasi  tambang dengan kesejahteraan masyarakat di lokasi
pertambangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wikarya (2017) hilirasi
pertambangan bisa mendapatkan manfaat ekonomi berganda.

Di Indonesia, salah satu bisnis pertambangan yang telah melakukan inovasi adalah
hilirisasi pertambangan nikel. Keberadaan hilirisasi nikel dinilai dapat memberikan dampak
positif bagi perekonomian negara. Selain meningkatkan nilai rantai pasok produksi,
hilirisasi dapat menyelamatkan komoditas bijih nikel dari gejolak harga. Konsep hiliriassi
tidak berhenti ketika mineral di proses menjadi setengah jadi (intermediate product),
namun hiliriasi dikembangkan lebih jauh sampai produk menjadi bahan dasar atau
pelengkap tahapan paling akhir dalam pohon industri. Misalnya dalam menggambarkan
proses bijih nikel menjadi FeNi atau konsentrat, lalu diolah menjadi Ni-sulfat dan Co-sulfat.
Setelah itu diproses lagi menjadi precursor yang menjadi bahan dasar material baterai.
Dari bahan dasar baterai tersebut dapat dihasilkan baterai jenis lithium-ion battery.
Dengan adanya hilirisasi ini, industri dalam negeri tidak selalu bergantung pada impor
bahan baku, sehingga tidak mudah goyah oleh faktor non teknis dalam bentuk nilai tukar

rupiah.

SIMPULAN
Inovasi bisnis sangat penting bagi keberlangsungan suatu industri untuk tetap
menjalankan perusahaannya maupun untuk bersaing kepada kompetitor. Meskipun dalam
industri pertambangan masih terjamin kokoh dikarenakan penggunaannya akan selalu
dibutuhkan, namun tidak menutup kemungkinan pada masa depan pelaku usaha dapat
menghindari perubahan zaman. Hilirisasi memberikan keuntungan bagi bisnis
pertambangan melalui peningkatan nilai tambah, kontribusi terhadap neraca

perdagangan dan penciptaan ekosistem industri yang lebih kompetitif(ESDM,2020).
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